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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang
putih (Allium sativum) melalui air minum terhadap persentase organ dalam ayam broiler umur
4 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan setiap ulangan menggunakan 5 ekor ayam sehingga jumlah total ayam yang
digunakan adalah 80 ekor. Perlakuan penelitian ini diberikan melalui air minum dengan
masing-masing perlakuan yaitu PO (Kontrol) air minum tanpa ekstrak kulit bawang putih, P1
(air minum yang mengandung 1% ekstrak kulit bawang putih), P2 (air minum yang
mengandung 2% ekstrak kulit bawang putih), P3 (air minum yang mengandung 3% ekstrak
kulit bawang putih). Variabel yang diamati adalah persentase hati, persentase jantung,
persentase empedu, persentase pankreas dan persentase limfa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian 1%, 2% dan 3% ekstrak kulit bawang putih tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap persentase organ dalam ayam broiler umur 4 minggu. Dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 1%, 2% dan 3% ekstrak kulit bawang putih melalui
air minum tidak berpengaruh terhadap persentase organ dalam ayam broiler umur 4 minggu.

Kata kunci: ayam broiler, ekstrak kulit bawang putih, organ dalam

THE EFFECT OF GIVING GARLIC PEEL EXTRACT (Allium sativum)
THROUGH DRINKING WATER TO THE PERCENTAGE OF
INTERNAL ORGANS BROILER CHICKENS AGED 4 WEEKS

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving garlic peel extract (Allium sativum)
through drinking water to the percentage of internal organs broiler chickens aged 4 weeks.
The design used was a completely randomized design with 4 treatments and 4 replications
each using 5 chickens so that the total number of chickens used was 80 chickens.The
treatment in this study was given through drinking water with each treatment, namely PO
(Control) drinking water without garlic peel extract, P1 (drinking water containing 1% garlic
peel extract), P2 (drinking water containing 2% garlic peel extract), P3 (drinking water
containing 3% garlic peel extract). The variables observed were the percentage of liver, the
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percentage of the heart, the percentage of gall bladder, the percentage of the pancreas and the
percentage of spleen.The results showed that the treatment of giving 1%, 2% and 3% garlic
peel extract had no significant effect (P>0.05) on the percentage of internal organs broiler
chickens aged 4 weeks. From this research, it can be said that giving 1%, 2% and 3% garlic
peel extract through drinking water did not affect the percentage of internal organs broiler
chickens aged 4 weeks.

Keywords: broiler chicken, garlic peel extract, internal organs

PENDAHULUAN

Permintaan konsumen akan komoditi daging sebagai sumber protein hewani saat ini
cukup tinggi. Daging unggas merupakan komoditi unggul yang tepat untuk dikembangkan
sebagai suatu komoditi strategis, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan nutrisi, kesehatan,
dan taraf hidup masyarakat. Seiring dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin
meningkat menyebabkan permintaan daging unggas juga meningkat. Direktorat Jendral
Peternakan (2019), menyatakan bahwa populasi ayam broiler memberikan kontribusi
terbanyak dalam menyediakan daging, yaitu sebanyak 3.149.382 ekor, dengan produksi
daging pada tahun 2019 sebesar 3495,1 Ton (71,53 %) dari total produksi daging (TPD).

Penambahan antibiotik sebagai feed additive bertujuan memacu pertumbuhan ternak
(growth promoter), meningkatkan kesehatan sehingga dapat mengurangi risiko kematian,
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak, meningkatkan efisiensi penggunaan pakan
maupun untuk pemenuhan nutrisi ternak (Widianto et al., 2015). Namun penggunaan
antibiotik, feed additive ataupun hormon pemacu pertumbuhan ternak yang tidak sesuai
dengan anjuran dan tidak sesuai dengan dosis yang ditetapkan dapat menyebabkan residu
pada produk ternak yang dihasilkan (Bahri et al., 2005). Antibiotik yang sering digunakan
dalam pakan unggas antara lain adalah jenis Spiramisin, Zinc bacitracin, Tilosin dan
Virginiamycin (Casewell, 2003).

Penggunaan antibiotik sintetis di Indonesia saat ini sudah dilarang, hal ini sesuai dengan
Permentan Rl No.14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang Klasifikasi obat hewan. Residu
antibiotik dalam produk ternak dalam hal ini daging dan telur dapat mengancam kesehatan
masyarakat. Ancaman tersebut seperti resistensi bakteri, alergi terhadap produk yang
dikonsumsi, resistensi terhadap mikroflora usus serta terjadinya keracunan (toksisitas). Selain
berbahaya bagi kesehatan, residu juga dapat berpengaruh terhadap lingkungan dan ekonomi
(Iwantoro, 2018).
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Saat ini sudah cukup banyak para peneliti atau ahli gizi unggas menggunakan growth
promoter atau pemacu pertumbuhan menggunakan bahan pakan alami seperti probiotik,
prebiotik atau kombinasi probiotik dan prebiotik maupun tanaman obat-obatan sebagai feed
additive alami dalam pakan ternak unggas salah satunya yaitu bawang putih (Allium sativum)
Khan et al. (2010). Menurut USDA (2010), bawang putih mengandung air 58,58%, protein
6.36%, total lemak 0,5%, karbohidrat 33.96%, serat 2.1% dan gross energi 1490 kkal/100 g.
Bawang putih (Allium sativum) telah banyak diteliti khasiat bawang putih sebagai bahan
terapeutik mulai dari sebagai antibakteri, antivirus, anti jamur, anti thrombotik, antibiotik,
antikanker, antioksidan dan antiinflamasi (Prasonto et al., 2012). Organosulfur dan senyawa
fenolik sebagai antioksidan yang terdapat dalam kandungan bawang putih memegang peranan
sangat penting untuk mencegah kerusakan sel dan organ dari proses oksidasi.

Bahan aktif utama dalam tanaman bawang putih adalah allicin yang dengan cepat
terurai menjadi beberapa senyawa organosulfur yang mudah menguap dengan bioaktivitas
(Chang dan Cheong, 2008). Bawang putih mengandung senyawa fitokimia yaitu allicin
(Bidura et al., 2000). Senyawa allicin pada kulit bawang putih memiliki fungsi sebagai
antimikroba dan antibakteri sedangkan scordinin mampu meningkatkan perkembangan tubuh
ternak dan mampu bergabung dengan protein dan menguraikannya (Syamsiah dan Tajudin,
2003). Hidajati (2005) melaporkan bahwa pemberian bawang putih (Allium sativum) pada
ayam pedaging dapat menurunkan lemak daging dan meningkatkan persentase karkas.
Adanya peningkatan efek tersebut maka daging yang dihasilkan mempunyai sifat rendah
lemak dan air serta persentase karkas yang tinggi, sehingga daging yang dihasilkan
berkualitas tinggi. Menurut Triwibowo et al. (2021) bahwa pemberian air perasan daun
pepaya dalam air minum sampai dengan level 1,5% belum memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, konsumsi air minum, pertambahan berat badan, dan
konversi ransum.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih sampai taraf 3% terhadap

persentase organ dalam ayam broiler umur 4 minggu.
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MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu dari tanggal 4 Desember tahun 2021
sampai dengan 3 Januari tahun 2022 di Banjar Selanbawak Kelod, Desa Selanbawak,
Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Bali.
Alat dan bahan penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 1) timbangan digital kapasitas 5 kg
dengan kepekaan 1 g digunakan untuk menimbang ayam, 2) timbangan elektrik dengan
kapasitas 600 g dengan kepekaan 0,1 g untuk menimbang organ dalam ayam broiler setelah
dipotong, 3) ember untuk mencampur air minum dengan ekstrak kulit bawang putih, 4) pisau,
talenan, dan nampan yang digunakan pada saat pemotongan ayam broiler, 5) blender dan kain
satin untuk pembuatan ekstrak kulit bawang putih, 6) alat tulis untuk mencatat data selama
penelitian.
Kandang dan perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang system postal sebanyak
16 petak dan masing-masing petak berukuran 80 cm, lebar 80 cm dan tinggi 50 cm. Kandang
postal diletakkan di sebuah bangunan berukuran panjang 16 meter dan lebar 6 meter. Atapnya
menggunakan asbes dan lantai kandang dari beton. Setiap unit kandang dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat air minum yang dibeli dari UD. Setia Ternak, bahan-bahan kandang
terbuat dari bambu dan kayu sedangkan pada sekat digunakan kawat sebagai pembatas. Pada
bagian atas disetiap unit kandang diletakkan bola lampu 25 watt untuk memberikan
penerangan pada malam hari dan untuk menjaga suhu kandang tetap hangat. Pada bagian
bawah kandang dibuatkan alas dari koran dan diatasanya diisi sekam padi untuk memudahkan
membersihkan kotoran ayam, hal ini bertujuan untuk mengurangi kelembaban dan kandang
harus selalu dijaga kebersihannya.
Ayam broiler

Penelitian ini menggunakan 80 ekor DOC (Day Old Chicks) dengan berat rata-rata 43 g
+ 2,15 g sesuai dengan Standar Deviasi (SD+5%), tanpa membedakan jenis kelaminnya
(unsexsed). Ayam broiler diperoleh dari UD. Setia Ternak yang berada di Kabupaten
Tabanan, Bali.
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Ransum dan air minum

Ransum yang digunakan dalam setiap perlakuan adalah ransum yang sama, fase pre
starter diberikan ransum BR 0, fase starter diberikan ransuma BR 1, dan fase finisher
diberikan ransum BR 2, ransum tersebut diproduksi oleh PT. Charoen Phokphand Indonesia,
Tbk. Pemberian air minum pada penelitian ini diberikan secara ad libitum yang berasal dari
sumber air PDAM. Kandungan nutrien ransum dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
1.
Tabel 1. Kandungan nutrien ransum BR 0, BR 1, BR 2

Kandungan Nutrisi Jenis Ransum

(%) BR.0O BR. 1 BR. 2
Protein Kasar/Cp Min 22 Min20 Min 19
Kadar Air Max 14 Max 14 Max14
Lemak Kasar/LK Min 5 Min 5 Min 5
Serat Kasar/SK Max 4 Max 5 Max 6
Kalsium Min 0,80 Min 0,80 Min 0,80
Abu Max 8 Max 8 Max 8
Phosfor/P Min 0,50 Min 0,50 Min 0,45

Sumber: Brosur pakan PT. Charoen Pokphan Indonesia, Tbk.

Kulit bawang putih
Kulit bawang putih yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit ari dari bawang
putih yang baru dikupas dan masih berwarna putih, kulit bawang putih diperoleh dari warung
makan dan pasar tradisional di Desa Sempidi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.
Rancangan percobaan
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam.
Perlakuan penelitian ini diberikan melalui air minum adalah sebagai berikut:
PO: Air minum tanpa ekstrak kulit bawang putih (Kontrol)
P1: Air minum yang mengandung 1% ekstrak kulit bawang putih
P2: Air minum yang mengandung 2% ekstrak kulit bawang putih
P3: Air minum yang mengandung 3% ekstrak kulit bawang putih
Pengacakan
Pengacakan dilakukan dengan menimbang 100 ekor ayam terlebih dahulu untuk
mencari bobot rata-ratanya lalu dari rata-rata bobot badan tersebut dipakai untuk mencari
kisaran bobot badan. Ayam yang dipakai adalah ayam yang memiliki kisaran bobot badan

antara 43 g = 2,15 g sebanyak 80 ekor sesuai dengan Standar Deviasi (SD+5%). Setelah
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mendapatkan bobot badan yang homogen, ayam tersebut dikelompokkan menjadi 4 yang
disebar secara acak pada masing-masing kandang yang berjumlah 16 petak, dengan masing-
masing petak berjumlah 5 ekor ayam.
Pemberian ransum dan air minum

Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum, pemberian ransum dan air minum
diberikan satu kali sehari setiap pukul (08.00 WITA). Jumlah konsumsi ransum dan air
minum dihitung mulai dari pagi pukul (08.00 WITA) sampai keesokan harinya pukul (08.00
WITA). Pemberian ekstrak kulit bawang putih pada air minum diberikan sesuai perlakuan.
Pemberian ekstrak kulit bawang putih sebanyak 1 % dalam air minum artinya didalam 990 ml
air ditambahkan dengan 10 ml ekstrak kulit bawang putih. Pemberian ekstrak kulit bawang
putih sebanyak 2 % dalam air minum artinya didalam 980 ml air ditambahkan dengan 20 ml
ekstrak kulit bawang putih dan pemberian ekstrak kulit bawang putih sebanyak 3 % dalam air
minum artinya dalam 970 ml air ditambahkan dengan 30 ml ekstrak kulit bawang putih.
Pembuatan ekstrak kulit bawang putih

Metode dalam pembuatan ekstrak kulit bawang putih yaitu dengan mengumpulkan
kulit ari bawang putih yang sudah dikupas dan masih berwarna putih bersih, kemudian dicuci
dengan air bersih kemudian dikeringkan menjadi kering udara kemudian dicampur air dengan
perbandingan 100 g kulit bawang putih : 100 ml air kemudian kulit bawang putih tersebut
diblender dan disaring menggunakan kain satin untuk mendapatkan air ekstrak kulit bawang
putih.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah persentase organ dalam ayam broiler
diantaranya:
1. Persentase hati diperoleh dengan cara melakukan penimbangan organ hati dibagi berat

potong dikalikan 100 % dengan rumus sebagai berikut:

Berat hati

Persentase hati = x 100%

Berat potong
2. Persentase jantung diperoleh dengan cara melakukan penimbangan organ jantung dibagi

berat potong dikalikan 100 % dengan rumus sebagai berikut:

Berat jantung

Persentase jantung = x 100%

Berat potong
3. Persentase empedu diperoleh dengan cara melakukan penimbangan organ empedu dibagi

berat potong dikalikan 100 % dengan rumus sebagai berikut:
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Berat d
Persetase empedu = —————-"" x 100%
Berat potong

4. Persentase pankreas diperoleh dengan cara melakukan penimbangan organ pankreas dibagi

berat potong dikalikan 100 % dengan rumus sebagai berikut:

Berat kr
Persentase pankreas = — 222 5 100%
Berat potong

5. Persentase limfa diperoleh dengan cara melakukan penimbangan organ limfa dibagi berat
potong dikalikan 100 % dengan rumus sebagai berikut:

Berat limfa

Persentase limfa = X 100%

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam, apabila diantara perlakuan
berpengaruh nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase hati
Pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih melalui air minum terhadap persentase
jantung dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak kulit bawang putih memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
persentase hati. Rataan persentase hati yaitu secara berturut-turut adalah PO (2,06%), P1
(1,98%), P2 (2,09%), dan P3 (2,24%).

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum) melalui air
minum terhadap persentase organ dalam ayam broiler umur 4 minggu.

Parameter Perlakuan V 3
(%) PO P1 ) P3 SEM?
Hati 2,06° 1,982 2,09 2,2432) 0,14
Jantung 0,482 0,482 0,482 0,512 0,03
Empedu 0,182 0,152 0,142 0,172 0,01
Pankreas 0,262 0,272 0,272 0,29° 0,02
Limfa 0,162 0,182 0,182 0,19? 0,01
Keterangan:

1. PO: Air minum tanpa ekstrak kulit bawang putih (Kontrol). P1: Air minum + 1% ekstrak kulit
bawang putih. P2: Air minum + 2% ekstrak kulit bawang putih. P3: Air minum+ 3% ekstrak kulit
bawang putih.

Rataan yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata taraf 5% (P>0,05)
3. SEM: Standard Error Of The Treatment Means.

N
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak kulit bawang putih
dengan taraf 1%, 2% dan 3% melalui air minum terhadap persentase hati, jantung, empedu,
pankreas dan limfa tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Pengaruh pemberian ekstrak kulit
bawang putih dalam air minum terhadap persentase hati dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak kulit bawang putih memberikan
hasil berbeda tidak nyata (P>0,05). Pada setiap perlakuan persentase hati bervariasi mulai dari
yang terendah 1,98% pada perlakuan P1 sampai yang tertinggi pada perlakuan P3 yaitu
2,24%. Peningkatan aktifitas hati dapat meningkatkan persentase karena sekresi empedu dan
mengurai protein yang berlebih menjadi asam urat.

Yuwanta (2004) menyatakan bahwa hati bekerja sebagai filter zat makanan yang telah
diserap yang kemudian masuk ke dalam sirkulasi darah. Dalam hati, senyawa beracun akan
mengalami proses detoksifikasi, senyawa beracun yang berlebihan tidak dapat didetokfikasi
seluruhnya, hal inilah yang menyebabkan hati dapat mengalami kerusakan dan pembengkakan
(Basya dan Muhammad, 2004). Peningkatan berat hati disebabkan oleh penyakit atau racun
yang terbawa bersama makanan (Sinurat, 2002). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata berat hati setiap perlakuan PO (2,06%), P1 (1,98%), P2 (2,09%) dan P3 (2,24%), hal ini
masih dalam kisaran normal (1,70-2,80% dari bobot potong) (Siregar, 2011).

Persentase jantung

Pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih melalui air minum menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata (P>0,05) pada semua perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase organ jantung pada ayam broiler tanpa diberikan ekstrak kulit bawang putih PO
(kontrol) adalah 0,48%. Rataan persentase jantung pada ayam yang diberikan 1%, 2%, dan
3% ekstrak kulit bawang putih secara berturut-turut adalah 0,48%, 0,48%, dan 0,51% (Tabel
2).

Pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih terhadap persentase jantung dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit
bawang memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase jantung.
Pemberian ekstrak kulit bawang putih pada perlakuan PO, P1 dan P2 menghasilkan persentase
jantung yang sama Yyaitu 0,48% sedangkan pada perlakuan P3 dengan taraf 3% menghasilkan
persentase yang lebih tinggi yaitu 0,51%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
persentase jantung perlakuan PO, P1, P2 masih dibawah kisaran normal, sedangkan pada P3

masih dalam kisaran normal. Hal ini disebabkan pemberian ekstrak kulit bawang putih sampai
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taraf 3% tidak mengandung senyawa toksik yang dapat menyebabkan pembengkakan pada
organ jantung. Crawley et al. (1980) dalam Simamora (2011), melaporkan bahwa semakin
bertambah umur ternak, maka berat jantung akan semakin meningkat. Selanjutnya Frandson
(1992) dalam Agsa et al. (2016) menyatakan bahwa jantung sangat sensitif terhadap racun
dan zat antinutrisi yang terkandung pada ransum, dimana pembesaran jantung dapat terjadi
karena adanya akumulasi racun pada otot jantung. Bobot jantung rata-rata adalah 0.5%-1.42%
dari bobot hidup (Nickle, 1990 dalam Anonim, 2011).

Persentase empedu

Pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih melalui air minum terhadap persentase
empedu dapat dilihat pada tabel 4.1. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak kulit bawang putih memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) pada persentase
empedu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase empedu pada perlakuan PO (kontrol)
tanpa diberikan ekstrak kulit bawang putih adalah 0,18%. Persentase empedu pada perlakuan
P1, P2, dan P3 masing-masing 0,15%, 0,14%, dan 0,17%, secara statistika tidak berbeda nyata
(P>0,05).

Data statitiska pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit bawang putih
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap persentase empedu ayam broiler umur 4
minggu. Rataan persentase bobot empedu pada penelitian ni berkisar antara 0,14-0,18% dari
bobot potong. Pemberian ekstrak kulit bawang putih pada perlakuan P1, P2 dan P3
menghasilkan persentase yang lebih rendah yaitu secara berturut-turut 0,15%, 0,14% dan
0,17% dibandingkan dengan perlakuan PO (kontrol) yaitu 0,18%. Persentase empedu berada
diatas kisaran normal yaitu 0,11%-0,12% (Joo et al., 2013). Berat empedu tergantung dari
banyaknya cairan yang dikeluarkan oleh empedu di hati, karena semakin berat kerja hati maka
cairan empedu yang dihasilkan akan semakin banyak juga. Yusuf (2007), menyatakan bahwa
meningkatnya kerja organ hati menyebabkan kebutuhan cairan empedu yang lebih banyak,
sehingga memacu peningkatan bobot kantung empedu yang dihasilkan.

Fungsi empedu sendiri adalah sebagai penyalur cairan empedu yang berwarna kuning
kehijauan dari hati ke usus halus dengan pembesaran saluran empedu membentuk kantong
empedu (Amrullah, 2004). Empedu juga membantu penyerapan asam lemak, kolestrol, dan
vitamin yang larut dalam lemak, serta menstimulsi aliran getah empedu dari hati dan
menangkap kolestrol dalam getah empedu (Yuwanta, 2004). Terdapat dua saluran kantong

empedu mentrasfer empedu dari hati ke usus. Saluran kanan kantong empedu terbentuk lebar,
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dimana sebagian besar empedu mengalir dan ditampung, sementara pada saluran sebelah kiri
tidak melebar sehingga hanya sedikit empedu yang mengalir melalui bagian ini secara
langsung ke usus (Suprijatna et al., 2005).

Persentase pankreas

Persentase pankreas ayam broiler tanpa diberikan ekstrak kulit bawang putih pada
perlakuan (P0O) adalah (0,26%) (Tabel 2). Persentase pankreas pada perlakuan P1, P2, dan P3
memperoleh hasil masing-masing 0,27%, 0,27%, dan 0,29%. Hasil analisis statistika
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit bawang putih memberikan pengaruh yang tidak
nyata (P>0,05) pada persentase pankreas.

Berdasarkan analisis statistika pada Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa pemberian
ekstrak kulit bawang putih melalui air minum memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap persentase pankreas. Rataan persentase pankreas hasil penelitian secara
berturut-turut adalah PO (0,26%), P1 (0,27%), P2 (0,27%) dan P3 (0,29%). Sesuai dengan
laporan (Sturkie, 2000; Simamora, 2011), bahwa persentase normal berat organ pankreas
unggas berada pada kisaran 0,25-0,40%. Berdasarkan hasil penelitian dilaporkan bahwa
pemberian ekstrak kulit bawang putih pada perlakuan P3 (3%) memili persentase yang lebih
tinggi. Perlakuan ini memiliki dosis tertinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya dan pada
dosis 3% ini merupakan dosis optimal dalam membantu kinerja pankreas dalam menghasilkan
enzim pencernaan pakan.

Pankreas merupakan suatu kelenjar yang berfungsi sebagai kelenjar endokrin dan
eksokrin. Sebagai kelenjar endokrin, pankreas mensekresikan hormon insulin dan glukagon.
Sebagai kelenjar eksokrin, pankreas mensekresikan cairan yang di perlukan untuk proses
pencernaan di dalam usus halus, yaitu pancreatic juice (Suprijatna et al., 2005). Faktor yang
mempengaruhi persentase berat pankreas yaitu faktor genetik, tingkah laku dan lingkungan
(Yuwanta, 2004). Peningkatan bobot pankreas merupakan salah satu bentuk adaptasi untuk
mencukupi kebutuhan enzim pencernaan yang meningkat dimana fungsi pankreas adalah
menghasilkan enzim-enzim lipolitik, amilolitik dan proteolitik (Pilliang dan Djojosoebagio,
2006).

Persentase limfa

Pengaruh pemberian ekstrak kulit bawang putih melalui air minum terhadap persentase

jantung dapat dilihat pada Tabel 2. Persentase limfa ayam broiler tanpa pemberian ekstrak

kulit bawang putih pada perlakuan PO (kontrol) adalah 0,16%. Persentase limfa pada
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perlakuan P1, P2, dan P3 memperoleh hasil masing-masing 0,18%, 0,18%, dan 0,19%, secara
statistika berbeda tidak nyata (P>0,05).

Hasil penelitian sebagaimana yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak kulit bawang putih melalui air minum berpengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap persentase limfa ayam broiler umur 4 minggu. Hasil penelitian persentase limfa
berturut-turut adalah PO (0,16%), P1 (0,18%), P2 (0,18%) dan P3 (0,19%). Hal ini
menunjukkan bahwa persentase limfa masih berada di bawah kisaran normal sesuai dengan
penelitian Nurjanah (2007), yang menyatakan bahwa persentase limfa ayam kampung yang
diberi bahan herbal tepung bawah putih yaitu sebesar 0,26-0,38% dari bobot hidup. Jika limfa
yang membesar menangkap sejumlah besar sel darah yang abnormal, sel-sel ini akan
menyumbat limfa dan mengganggu fungsinya. Hal ini diduga karena darah yang dari jantung
terlalu sedikit, sehingga mengakibatkan penurunan berat limfa, sesuai dengan kerja limfa

sebagai penampung darah dari jantung (Agsa et al., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit bawang
putih melalui air minum dengan taraf 1%, 2% dan 3% menunjukkan hasil tidak berbeda nyata
terhadap organ dalam ayam broiler umur 0-4 minggu. Akan tetapi persentase organ hati,
jantung dan pankreas masih dalam kisaran normal sehingga masih berfungsi dengan baik.
Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut pada
persentase pemberian ekstrak kulit bawang putih dengan level yang lebih tinggi untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal.
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